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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui gambaran persepsi pengasuhan orangtua dan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone, (2) mengetahui hubungan persepsi pengasuhan orangtua dengan prestasi belajar siswa di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone, (3) mengetahui hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone, (4) mengetahui hubungan persepsi pengasuhan orangtua dan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. Jenis penelitian ini adalah penelitian Ex Post Facto. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar dan variabel bebasnya adalah pengasuhan orangtua dan motivasi belajar. Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh siswa SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone dengan sampel yang berjumlah 152 orang. Tahapan pengambilan sampel yang pertama digunakan dengan menggunakan teknik random sampling, tahapan ini bertujuan untuk menentukan nama-nama sekolah yang akan dijadikan sampel penelitian. Tahapan pengambilan sampel yang kedua digunakan teknik purposive sampling, menetapkan kelas V sebagai unit sampel. Alasan pengambilan sampel pada siswa kelas V dengan pertimbangan bahwa siswa kelas V telah mendapatkan pengasuhan orangtua selama 11 tahun, kemudian siswa kelas V dapat, mengenali motivasi belajar dan prestasi belajar yang dimilikinya. Untuk mengetahui hasil penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen angket untuk mengukur tingkat persepsi pengasuhan orangtua dan tingkat motivasi belajar siswa serta dokumentasi. Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa; (1) persepsi pengasuhan orangtua dan motivasi belajar dengan prestasi belajar berada pada kategori tinggi, (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi pengasuhan orangtua dan prestasi belajar (3) terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dan prestasi belajar; dan (4) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi pengasuhan orangtua dan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.









Prestasi belajar bagi siswa sangatlah penting karena salah satu tujuan dari proses pembelajaran yaitu meraih suatu prestasi dalam belajar. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang di lakukan oleh guru. Orangtua memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing anaknya terutama dalam memberi motivasi untuk giat belajar. Supaya prestasi belajarnya baik, orangtua perlu mencurahkan seluruh bimbingan untuk anaknya. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  dapat dikategorikan menjadi dua yaitu faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern)”. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor  yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. Beberapa fenomena menunjukkan bahwa orangtua  dengan latar pendidikan cukup sangat perhatian terhadap pendidikan anaknya, tapi pada kondisi lain orangtua  acuh bahkan tidak tahu permasalahan pendidikan anak terutama di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. Keragaman latar belakang dan pengasuhan orangtua menjadi permasalahan tersendiri bagi anak terutama peran orangtua  dalam membimbing anak selama proses pendidikan di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Perawatan orangtua  yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat. Prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari dalam dan luar diri siswa. Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri siswa adalah motivasi belajar. Sardiman (2009) menyatakan bahwa :
Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. 

Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri sendiri dan dari luar diri seseorang. Motivasi seseorang dapat berupa motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang dan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang. Namun, kebanyakan orangtua menyerahkan segala sesuatu mengenai pendidikan anaknya kepada sekolah khususnya kepada guru, sehingga orangtua dirasakan kurang berperan dalam memberikan pembelajaran di rumah. Orangtua atau keluarga terbentuk berdasarkan hubungan keturunan hubungan darah, atau melalui proses perkawinan. Sewajarnya mengikuti atau mengamati kegiatan belajar anaknya dirumah.  Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Hubungan Persepsi Pengasuhan Orangtua dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone”. 
METODE
A.	JENIS DAN DESAIN PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Ex Post-Facto yang bersifat “korelasional” Faktor Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran dan masukan pemecahan masalah perbaikan prestasi belajar di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
Desain penelitian ini menggambarkan hubungan variabel bebas yaitdu tingkat persepsi pengasuhan orangtua (X1) dan tingkat motivasi belajar (X2) dengan variabel terikat yaitu tingkat prestasi belajar (Y). Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yaitu tingkat persepsi pengasuhan orangtua (X1) dan tingkat motivasi belajar (X2) sedangkan variabel terikat yaitu tingkat prestasi belajar (Y). Adapun pola hubungan dalam penelitian ini adalah mengkaji hubungan persepsi pengasuhan orangtua (X1) dengan prestasi belajar (Y). selanjutnya mengkaji hubungan hubungan motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar (Y). Kemudian mengkaji hubungan persepsi hubungan pengasuhan orangtua (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama-sama dengan prestasi belajar (Y).
B.	Variabel Penelitian
Adapun variabel pada penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu dua variabel bebas, variabel bebas yaitu tingkat persepsi pengasuhan orangtua (X1), dan tingkat motivasi belajar (X2), serta variabel terikat yaitu prestasi belajar (Y).
C.	Definisi Operasional 
Untuk menghindari interpretasi ganda dari variabel-variabel dalam penelitian ini, maka dipandang perlu memberikan definisi operasional sebagai berikut:
1.	Tingkat persepsi siswa terhadap pengasuhan orangtua dinyatakan dengan skor yang diperoleh oleh siswa dari hasil pengisian angket persepsi pengasuhan orangtua. Pengasuhan orangtua yang baik belum tentu dipersepsikan baik oleh siswa begitupula sebaliknya.  Adapun indikator persepsi siswa terhadap pengasuhan orangtua adalah (1) perhatian, (2) bimbingan orangtua, (3) penyediaan kebutuhan, (4) penyediaan fasilitas, (5) dukungan dan penghargaan.
2.	Tingkat motivasi belajar dinyatakan dengan skor yang diperoleh oleh siswa dari hasil pengisian angket motivasi belajar. Adapun indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.
3.	Tingkat prestasi belajar dinyatakan dengan nilai hasil pengukuran proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. Umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai (angka) dari guru kepada peserta  didik sebagai indikasi sejauh mana peserta  didik telah menguasai materi pelajaran yang disampaikannya, biasanya prestasi belajar ini dinyatakan dengan angka.
D.	Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone yang tersebar di 21 SDN yang berjumlah 2.587 siswa.  Adapun sampel  dari penelitian ini adalah siswa kelas V yang tersebar dari lima sekolah di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone yang berjumlah 152 orang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1.	Gambaran Persepsi Pengasuhan Orangtua, dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa 
a.	Persepsi Pengasuhan Orangtua
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka diperoleh distribusi frekuensi skor persepsi pengasuhan orangtua siswa SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone memiliki rentang teoritik 30-127. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa 142 dan skor terendah 50. Mean; 103,17, standar deviasi; 19,702.
Tabel 4.1 Distribusi Kategori Tingkat Persepsi Pengasuhan Orangtua Siswa SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone
		Angka 







Sumber:diolah dari data hasil penelitian
Dari hasil gambaran tersebut dapat dilihat bahwa presentase tertinggi ada pada kategori sedang dengan interval 79-102 dengan frekuensi 57 orang, sedangkan siswa paling sedikit berada pada kategori sangat rendah dengan interval 30-54 dengan frekuensi 1. Sehingga dapat dikemukakan bahwa siswa SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone memiliki gambaran pada kategori sedang dengan interval 79-102 dengan presentase 37,5% tentang persepsi pengasuhan orangtua dengan prestasi belajar.
b.	Motivasi belajar 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka diperoleh distribusi frekuensi skor motivasi belajar siswa SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone memiliki rentang teoritik 30-54. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa 142 dan skor terendah 62. Mean; 103,02 standar deviasi; 19,614.
Tabel 4.2 Distribusi Kategori Tingkat Motivasi Belajar Siswa SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone
		Angka 







Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat dikemukakan bahwa tingkat motivasi belajar siswa di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone yaitu terdapat 53 siswa berada pada kategori sedang dengan interval 79-102 atau dengan presentase 34,86% . 74 siswa berada pada kategori tinggi dengan interval 103-126 atau dengan presentase 48,68%, dan 11 siswa berada pada kategori sangat tinggi dengan interval 127-150 atau dengan presentase 7,23%. Dari hasil gambaran tersebut dapat dilihat bahwa presentase tertinggi ada pada kategori tinggi dengan interval 103-126 dengan frekuensi 74 orang, sedangkan tidak ada sangat rendah. 
c.	Prestasi Belajar
Skor tentang gambaran prestsi belajar dapat dikumpulkan melalui dokumentasi dari siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Data prestasi belajar siswa yang diperoleh melalui data prestasi belajar siswa yang berupa nilai rapor 152 siswa kelas V Semester II tahun ajaran 2017/2018 (data terlampir). Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka diperoleh distribusi frekuensi skor prestasi belajar siswa SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone memiliki rentang teoritik ≤ 49-100. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa  93,18 dan skor terendah 70. Mean;  82,03 standar deviasi; 5,04.
Tabel 4.3 Distribusi Kategori Tingkat Prestasi Belajar Siswa SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone








Sumber: diolah dari hasil penelitian 
Berdasarkan data pada tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar siswa di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone yaitu terdapat 1siswa berada pada kategori cukup  dengan interval 63-75 atau dengan presentase 0,65%, 52 siswa berada pada kategori sangat baik atau dengan interval 89-100 atau dengan presentase 34,21%, dan 99 siswa berada pada kategori baik atau dengan interval 76-88 atau dengan presentase 65,13%. Sedangkan tidak ada siswa yang terdapat pada kategori kurang dan sangat kurang.
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian analisis regresi dan korelasi  dapat diuraikan sebagai berikut:
1.	Hubungan antara persepsi pengasuhan orangtua dengan prestasi belajar di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone adalah sebesar  R = 0,219 
2.	Konstribusi yang disumbangkan persepsi pengasuhan orangtua dengan dengan prestasi belajar di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone adalah sebesar  4,8%
3.	Model persamaan regresi untuk memperkirakan prestasi belajar (Y) yang dipengaruhi oleh persepsi pengasuhan orangtua ( X1 ) adalah Y = 82,495 + 0,043 X1 dapat digunakan untuk memprediksi hubungan positif persepsi pengasuhan orangtua dengan prestasi belajar.
4.	Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone adalah sebesar  R = 0,269. 
5.	Konstribusi yang disumbangkan motivasi belajar dengan dengan prestasi belajar di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone adalah sebesar  7,2%.
6.	Model persamaan regresi untuk memperkirakan prestasi belajar (Y) yang dipengaruhi oleh motivasi belajar ( X2 ) adalah Y =  81,469 + 0,053 X2, dapat digunakan untuk memprediksi hubungan positif motivasi belajar dengan prestasi belajar.
7.	Hubungan antara persepsi pengasuhan orangtua dan motivasi belajar dengan prestasi belajar di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone adalah sebesar  R = 0,352
8.	Konstribusi yang disumbangkan antara persepsi pengasuhan orangtua motivasi belajar dengan dengan prestasi belajar di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone adalah sebesar  12,4%.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Gambaran tingkat persepsi pengasuhan orangtua dan motivasi belajar pada kategori tinggi sedangkan prestasi belajar pada kategori baik. 
2.	Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi pengasuhan orangtua dengan prestasi belajar di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
3.	Terdapat hubungan yang positif  signifikan antara motivasi belajar  dengan prestasi belajar di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
4.	Terdapat hubungan yang positif signifikan antara persepsi pengasuhan orangtua dan  motivasi belajar  dengan prestasi belajar di SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
A.	SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1.	Melalui hasil peneltian ini, maka disarankan kepada para kepala sekolah SDN Se Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone agar menjalin komunikasi dengan orangtua siswa, khususnya dalam memaksimalkan pengasuhan orangtua kepada siswa sehingga akan berimplikasi pada prestasi belajar siswa. 
2.	Kepada orangtua, agar memberikan pengarahan, pendewasaan, pengawasan, dukungan, bimbingan dalam belajar sehingga prestasi siswa dapat meningkat. 
3.	Kepada guru, agar memberikan atau merancang pembelajaran yang baik dan memotivasi siswa pada setiap proses pembalajaran agar prestasi siswa dapat meningkat. 
4.	Kepada peneliti selanjutnya, agar penelitian ini menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang berhubungan dengan judul penelitian ini.   
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